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Abstract 
This study aims to analyze and examine the effect of Accrual Earnings 

Management, Corporate Governance Mechanisms, and Capital Intensity on 

Tax Aggressiveness. This research method uses a type of Quantitative research. 

The types and sources of data in this study are secondary data in the form of 

financial reports of companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 

2018-2022. The sampling technique used purposive sampling method which 

obtained as many as 70 data borders. Data processing in this study using 

Eviews 9. The results of this study indicate that Accrual Earnings Management 

has a positive and significant effect on Tax Aggressiveness, Institutional 

Ownership has a negative and significant effect on Tax Aggressiveness, and 

Capital Intensity has a positive and significant effect on tax aggressiveness. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji Pengaruh Manajemen 

Laba Akrual, Mekanisme Tata Kelola Perusahaan, dan Intensitas Modal 

terhadap Agresivitas Pajak. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Kuantitatif. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2018-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling yang diperoleh sebanyak 70 sempel data. Pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan Eviews 9. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Manajemen Laba Akrual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Agresivitas Pajak, Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Agresivitas Pajak, dan Intensitas Modal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini pemulihan perusahaan property dan real estate yang berada Indonesia telah 

mengalami masa berkembang setelah pandemi Covid-19. Dilihat dari dua tahun terakhir 

pertumbuhan property dan real estate meningkat dengan baik. Di tahun 2021, sektor real 

estate dan konstruksi tumbuh masing-masing 2,78% dan 2,81% secara tahunan (year-on-

year/yoy) (Rahadian, 2022). Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik), ekonomi 

Indonesia triwulan IV 2022 tumbuh sebesar 5,01% (year-on-year). Bapak Menteri PUPR 

Basuki Hadimuljono menjelaskan bahwa pertumbuhan tersebut, perumahan yang masuk ke 

dalam sektor property dan real estate mengalami pertumbuhan positif sebesar 3,78% atas 

petumbuhan ekonomi di Indonesia (Muzakir, 2022). 

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menyatakan bahwa 

sektor properti mempunyai peran penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pemerintah 

Indonesia dalam hal ini Dirjen Pajak menerapkan suatu kebijakan dalam hal menaikkan 

pendapatan negara yaitu melalui perpajakan. Pengertian pajak dalam Undang- Undang KUP 

Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 berbunyi kontribusi wajib kepada negara yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk kepentingan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

 Pajak berperan penting meningkatkan penerimaan negara karena penerimaan dari 

pajak berperan besar dalam anggaran APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara). 

Penggunaan pajak untuk membayar keperluan  pemerintah, termasuk pembiayaan rutin, 

pembangunan infrastruktur, dan pembayaran hutang yang pada akhirnya akan bermanfaat 

bagi kesejahteraan rakyat (Pratiwi & Oktaviani, 2021). Masyarakat sebagai wajib pajak orang 

pribadi dan perusahaan sebagai wajib pajak badan tentunya diwajibkan melaporkan 

penghasilan yang diterima untuk berkontribusi bagi kesejahteraan dan pembangunan negara 

(Putri & Andriyani, 2020).   

Upaya perusahaan untuk meminimalkan penghasilan pajaknya dapat melalui tindakan 

pajak agresif seperti tax planning, tax avoidance (penghindaran pajak), dan tax evasion 

(penggelapan pajak). Kebijakan tersebut dapat dilakukan untuk mengurangi beban pajak 

perusahaan. Meski tidak semua perencanaan pajak melanggar aturan perpajakan, namun tidak 

menutup kemungkinan banyak perusahaan mencari peluang guna melakukan penghematan 

perusahaan yang artinya perusahaan dianggap semakin agresif terhadap perencanaan pajak 

(Cahyadi et al., 2020). 

Tindakan agresivitas pajak ini akan berakibat buruk bagi pemerintah, karena 

berpeluang mengurangi penerimaan negara dari sektor pajak. Menteri Keuangan Sri Mulyani 

mengatakan tercatat pada tahun 2015-2019 mencapai 9.496 perusahaan yang melaporkan rugi 

namun mereka tetap menjalankan usahanya serta mengembangkan usahanya di Indonesia, 

cukup banyak wajib pajak badan yang melaporkan rugi perusahaan sebagai bentuk praktik 

penghindaran pajak tetapi tetap menjalankan usahanya hingga mengembangkan usahanya di 

Indonesia, sementara di sisi lain Indonesia belum memiliki instrumen penghindaran pajak 

yang komprehensif (Ulya, 2021). Potensi penggerusan basis pajak dan penggeseran laba 

diperkirakan mencapai USD 100 sampai 200 miliar, atau setara dengan 4%-10% penerimaan 

PPh Badan secara global (Ulya, 2021). 
Fenomena lainnya yang berkaitan dengan kasus agresivitas pajak di bidang property 

dan real estate terjadi pada PT Hanson International Tbk. Dikutip dari media online 

Kompas.com (15/01/2020) dalam catatan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), di tahun 2016 PT 

Hanson International pernah tersangka melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan 
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tahunan (LKT). OJK menemukan manipulasi dalam penyajian dan pengungkapan laporan 

perusahaan publik mengenai hasil jual Kavling Siap Bangun (KASIBA) dengan nilai sebesar 

Rp 732 miliar, PT Hanson International Tbk mengakui pendapatan dengan metode akrual 

penuh terhadap laporan keuangan tahunan PT Hanson International Tbk periode 31 

Desember 2016 yang membuat peningkatan pendapatan perusahaan naik tajam (Idris, 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian 

mengenai faktor yang berpengaruh terhadap agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan 

untuk meminimalisir laba kena pajaknya. Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu, 

penulis meneliti “DETERMINAN AGRESIVITAS PAJAK (Studi Empiris Pada Sub 

Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 – 

2022)”. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Michael C. Jensen dan William H. Meckling (1976) menjelaskan dalam penelitian 

mereka yang berjudul Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency Costs, and 

Ownership Structure. Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan agensi teori merupakan 

suatu hubungan atau perjanjian antara pemilik dan pemegang saham (principal) yang 

melibatkan orang lain (agent). Dampak dari hubungan agensi ini menimbulkan masalah 

agensi (masalah prinsipal dan agen) yang disebabkan oleh konflik kepentingan antara 

pemegang saham dengan manajer dimana motivasi manajer yaitu keuntungan mendapatkan 

bonus dalam memenuhi kepentingannya. Sedangkan pemegang saham berusaha untuk 

mengendalikan perilaku oportunistik manajer sebagai akibat dari konflik kepentingan dengan 

melalui mekanisme pengawasan atau skema kompensasi, sehingga manajer dapat memenuhi 

kepentingan pemegang saham (Herianti & Marundha, 2019). 

Teori Akuntansi Positif 

Teori ini diciptakan oleh Watts dan Zimmerman (1986) dalam bukunya yang berjudul 

Positive Accounting Theory. Watts & Zimmerman (1986) memaparkan teori akuntansi positif 

mengacu pada strategi untuk mengatasi kondisi masa depan tertentu dengan menerapkan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman akuntansi sesuai dengan prinsip akuntansi. 

Dengan kata lain, memberikan kebebasan kepada manajemen untuk menentukan prosedur 

akuntansi sesuai dengan standar peraturan kebijakan akuntansi pada pembuatan laporan 

keuangan untuk meminimalkan biaya dan menaikkan nilai perusahaan atau sebaliknya untuk 

meminimalkan pajak perusahaan. Teori akuntansi prositif memaparkan tiga hipotesis yaitu 

hipotesis program bonus (the bonus plan hypothesis), Hipotesis perjanjian hutang (the debt 

covenant hypothesis), dan Hipotesis biaya politik  (the political cost hypothesis) Arizoni et al. 

(2020). 

Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak merupakan tindakan atau kegiatan yang bertujuan untuk 

meminimalkan penghasilan kena pajak perusahaan secara baik maupun melanggar hukum 

untuk menurunkan beban pajaknya dan mendapatkan laba perusahaan secara keseluruhan 

(Maulana, 2020). Nurfitriasiha & Istiqomah (2022) menafsirkan agresivitas pajak yaitu 

sebuah praktik yang dilakukan perusahaan untuk menurunkan penghasilan kena pajaknya 

melalui strategi perencanaan pajak secara sah terhadap hukum perencanaan pajak (tax 

avoidance) maupun tidak legal penggelapan pajak (tax evasion). 
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Karena perusahaan menganggap apabila beban pajak perusahaannya besar akan 

mengurangi keuntungan yang didapat perusahaan. Keputusan manajemen melakukan 

tindakan agresivitas pajak dikhawatirkan akan menimbulkan permasalahan apabila tindakan 

tersebut diketahui oleh otoritas pajak karena dianggap sebagai ketidakpatuhan. Hal ini 

nantinya akan berdampak pada keberlanjutan perusahaan yang dianggap memiliki 

permasalahan pajak (Nurfitriasiha & Istiqomah, 2022). 

 

Manajemen Laba Akrual 

Manajemen laba yaitu upaya manajer melakukan manajemen laba riil atau akrual 

dalam menyajikan informasi laba yang untuk mencapai kepentingan pribadi atau perusahaan 

melalui meningkatkan atau menurangi laba perusahaan dengan menerapkan kebijakan 

akuntansi (Purwaningrum, 2020). Krisnugraha et al. (2021) menjelaskan manajemen laba 

yaitu suatu praktik yang digunakan oleh manajer dengan maksud untuk mempengaruhi laba 

yang digunakan dalam mencapai tujuan laba tertentu yang dinyatakan dengan menggunakan 

prinsip akuntansi yang dipilih. 
Dalam manajemen laba, komponen akrual yang ada dilaporan keuangan merupakan 

sebuah komponen yang mudah untuk dimanipulasi. Fajrin et al. (2019) mendefinisikan 

manajemen laba akrual yakni perusahaan menggunakan metode berbasis akrual, dimana 

perusahaan akan mengelola pendapatannya dengan mengakui semua hak dan kewajibannya 

pada saat transaksi, terlepas dari kapan uang tunai diterima atau dikeluarkan. Machdar (2019) 

mendefinisikan manajemen laba akrual dilakukan dengan mengubah metode akuntansi atau 

estimasi yang digunakan saat menyajikan transaksi dalam laporan keuangan. 

Mekanisme Tata Kelola Perusahaan 

Wardani & Dodok (2022) mendefinisikan corporate governance  atau tata kelola 

perusahaan adalah suatu sistem, struktur, serta proses untuk digunakan perusahaan guna 

menciptakan nilai tambah (value added) jangka panjang yang berkelanjutan bagi organisasi 

sambil tetap mempertimbangkan kepentingan stakeholder. Terjadinya konflik kepentingan 

dapat diselesaikan dengan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) 

sebagai mekanisme khusus untuk mengawasi manajer. Dengan menerapkan good corporate 

governance yang efektif, perusahaan akan membatasi ruang perilaku manajer sehingga 

penghindaran pajak akan sulit untuk dilakukan (Magfira & Murtanto, 2021). 

Kepemilikan Institusional 

 Nugraheni & Murtin (2019) mendefinisikan kepemilikan institusional yaitu jumlah 

kepemilikan saham perusahaan yang dipunyai oleh institusi pemerintah maupun swasta lebih 

besar. Institusi tersebut terdiri dari perusahaan seperti bank, institusi asuransi, reksadana, 

investasi, dana pensiun dan sebagainya.  

Untuk mengurangi tindakan agresivitas pajak dan mengatasi masalah agensi yang 

dihadapi perusahaan diperlukannya corporate governance atau tata kelola perusahaan sebagai 

mekanisme pengawasan, seperti kepemilikan isntitusional. Keberadaan kepemilikan 

institusional mengacu pada pemegang saham yang memiliki kendali signifikan atas fungsi 

pengawasan perusahaan. Karena investor institusional mencurahkan banyak waktu untuk 

analisis investasi, dianggap bahwa mereka dapat memantau keputusan manajemen lebih 

efektif daripada pemegang saham individu (Mukti, 2018). 

Intensitas Modal 

 Maulana (2020) menjelaskan intensitas modal adalah perusahaan melakukan investasi 

berupa aset tetap dan aset persediaan perusahaan. Adnyani & Astika (2019) menjelaskan 

intensitas modal diartikan sebagai seberapa besar kekayaan yang dimiliki perusahan untuk 
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diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. Prasetyo & Wulandari (2021) mejelaskan intensitas 

modal yaitu investasi yang dijalankan oleh perusahaan pada aset tetap untuk mendapatkan 

dan memperoleh laba. Akibat dari nvestasi perusahaan dalam aset tetap menyebabkan biaya 

penyusutan. 

 Semakin banyak perusahan melakukan investasi aset tetap, maka beban penyusutan 

aset tetap akan meninggi, menyebabkan laba semakin menurun dan beban pajak perusahaan 

juga menjadi rendah. Artinya semakin banyak beban penyusutan akan mengakibatkan 

berkurangnya beban pajak perusahaan. Dengan kata lain besarnya jumlah kepemilikan aset 

pada perusahaan memprovokasi perusahaan memutuskan untuk mengambil tindakan 

agresivitas pajak (Adnyani & Astika, 2019). 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Manajemen Laba Akrual Terhadap Agresivitas Pajak 

Ketika manajemen laba akrual bertambah maka laba menjadi naik yang berdampak 

pada tingginya penghasilan kena pajak sehingga perusahan memutuskan untuk menggunkan 

kebijakan agresivitas pajak agar beban pajaknya menurun. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Machdar (2019), Nurfitriasiha 

& Istiqomah (2022), Feryansyah et al. (2020), Putri et al. (2018), Pitoyo et al. (2019) 

menjelaskan manajemen laba berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Artinya 

manajemen laba menaikkan laba akrual yang berakibat pada tingginya penghasilan kena 

pajak dan beban pajak perusahaan yang ditanggungkan, sehingga mendorong perusahaan 

untuk menerapkan agresivitas pajak dengan mengurangi beban pajak dan memenuhi tujuan 

mereka untuk menciptakan laba akrual yang besar dan arus kas bersih (Nurfitriasiha & 

Istiqomah, 2022). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1: manajemen laba akrual berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Agresivitas Pajak 

Kepemilikan institusional sering dijadikan sebagai bentuk pengawasan tata kelola 

perusahaan. Kepemilikan isntitusional dapat memberikan suatu mekanisme sistem 

pengawasan kinerja operasional dalam perusahaan, kepemilikan institusional yaitu lembaga 

atau institusi memiliki saham disuatu perusahaan (perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi, dan kepemilikan institusional lainnya) (Mukti, 2018).  

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Magfira & Murtanto (2021), 

Arifin & Rahmawati (2022), Pratiwi & Ardiyanto (2018), Nugraheni & Murtin (2019), 

Irmawati et al. (2020) menyatakan dalam bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

Agresivitas Pajak 

(Y) 

Manajemen Laba Akrual 

(X1) 

Kepemilikan 

Institusional (X2) 

Intensitas Modal (X3) 

H2 

H3 

H1 
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negatif terhadap agresivitas pajak. Artinya apabila jumlah kepemilikan saham institusional 

lebih mayoritas maka dapat membuat manajemen untuk tidak melakukan praktik pajak 

agresif, karena keberadaan kepemilikan institusional akan membuat semakin intens inspeksi 

yang dilakukan oleh lembaga tersebut.  

H2: kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak 
Semakin tinggi perusahaan melakukan intensitas modal maka semakin tinggi 

agresivitas pajak. Perusahaan menginvestasikan laba kedalam aset tetap dan persediaan, maka 

kinerja perusahaan dinilai meningkat dan keputusan untuk melakukan agresivitas pajak 

meningkat. Aset tetap akan mengurangi beban pajak melalui beban penyusutan. Semakin 

banyak kepemilikan aset perusahaan akan memotivasi perusahaan melaksanakan tindakan 

agresivitas pajak (Adnyani & Astika, 2019). 

Beberapa peneliti sebelumnya telah dilakukan oleh Maulana (2020), Sugeng et al. 

(2020), Yusuf & Khomsiyah (2019), Adnyani & Astika (2019), Ayem & Setyadi (2019) 

menyatakan bahwa intensitas modal berdampak positif dan signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Artinya besarnya kepemilikan aset tetap secara alami menimbulkan beban penyusutan, 

dan dalam aspek pajak beban penyusutan ini dapat manfaatkan sebagai pengurang 

pendapatan (Rahman, 2021). 

H3: intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

 Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 

hipotesis yang dikumpulkan berdasarkan prosedur statistik, ditentukan dari analisa regresi 

linear berganda dengan menggunakan software Eviews versi 9 sebagai alat pengujinya. Data-

data yang digunakan ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan property dan real estate 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Dalam penelitian ini untuk menjelaskan 

apakah variabel independen yaitu manajemen laba akrual, kepemilikan institusional, dan 

intensitas modal dapat berdampak agresivitas pajak sebagai variabel dependen.  

Objek penelitian ini yakni perusahaan property dan real estate yang tercatat dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis data penelitian ini menggunakan data sekunder yakni 

berupa semua perusahaan property dan real estate yang telah menerbitkan laporan keuangan 

selama periode 2018-2022, yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), data 

tersebut dapat diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Populasi 

Populasi yang diteliti adalah perusahaan property dan real estate yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 sebanyak 87 perusahaan. 

Sampel 

No Kriteria Pemilihan Sampel 

Tidak 

Masuk 

Kriteria 

Masuk 

Kriteria 

1 
Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023 
0 87 
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2 

Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia aktif beroperasi selama 5 tahun, 

mulai dari tahun 2018-2022.  

28 59 

3 

Peneliti tidak menemukan laporan keuangan berturut-

turut dalam website BEI atau website perusahaan dari 

periode 2018 sampai dengan 2022.  

 

9 

 

50 

4 

Perusahaan yang menyatakan pelaporan keuangan dalam 

mata uang rupiah sehingga kriteria pengukuran nilai 

mata uangnya sama.  

0 50 

5 
Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama 

periode 2018- 2022. 
36 14 

Jumlah perusahaan yang sesuai dengan kriteria sampel 14 

Tahun pengamatan 5 

Jumlah Sampel Akhir 70 

Sumber: PT Bursa Efek Indonesia (2023) 

 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder 

yakni sumber data penelitian yang didapat dari bentuk yang sudah ada, sudah dikumpulkan 

dan diolah melalui media publikasi. Data sekunder yang digunakan adalah laporam 

keuangan dan laporan tahunan perusahaan property dan real estate dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022. 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2018-2022 dengan mengakses melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan website resmi dari perusahaan property dan real estate. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak adalah perencanaan pajak baik legal maupun illegal digunakan 

untuk membatasi penghasilan kena pajak agar dapat membayar pajak sedikit mungkin 

(Nurfitriasiha & Istiqomah, 2022). Perhitungan agresivitas pajak dapat menggunakan proksi 

Effective Tax Rate (ETR) yaitu beban pajak dibagi dengan laba sebelum pajak Semakin 

rendah ETR menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat agresivitas pajak perusahaan (K. R. 

Putri & Andriyani, 2020). Perhitungan ETR dapat dihitung sebagai berikut:   

𝑬𝑻𝑹 =
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
 

Rumus 3. 1 Effective Tax Rate 

 

Manajemen Laba Akrual 

Fajrin et al. (2019) mendefinisikan manajemen laba akrual merupakan perusahaan 

menggunakan metode berbasis akrual, dimana perusahaan akan mengelola pendapatannya 

dengan mengakui semua hak dan kewajibannya pada saat transaksi, terlepas dari kapan uang 

tunai diterima atau dikeluarkan. Manajemen laba akrual diukur dengan melalui proksi 
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Discretionary Accruals (DA) dari Modified Jones Model seperti yang digunakan dalam 

penelitian Dechow et al. 1995. Rumus berikut digunakan untuk menentukan DA:  

- Menghitung Total Accrual 

𝑻𝑨𝒕 = (∆𝑪𝑨𝒕 −  ∆𝑪𝑳𝒕 −  ∆𝑪𝒂𝒔𝒉𝒕 + ∆𝑺𝑻𝑫𝒕 − 𝑫𝒆𝒑𝒕)/(𝑨𝒕−𝟏) 

 

- Selanjutnya, nilai total akrual diestimasi dengan menggunakan persamaan regresi Ordinary 

Least Square: 
𝑻𝑨𝒕

𝑨𝒕−𝟏
=  𝜶𝟏 (

𝟏

𝑨𝒕−𝟏
) +  𝜶𝟐 (

𝚫𝑹𝑬𝑽𝒕

𝑨𝒕−𝟏
) + 𝜶𝟑 (

𝑷𝑷𝑬𝒕

𝑨𝒕−𝟏
) 

- Menghitung Non Discretionary Accruals dengan Modified Jones Model: 

NDAt = α1 (1 / At-1) + α2 (∆REVt - ∆RECt / At-1) + α3 (PPEt / At-1) 
 

- Menghitung Discretionary Accrual sebagai ukuran manajemen laba 

𝑫𝑨𝒕 =
𝑻𝑨𝒕

𝑨𝒕−𝟏
−  𝑵𝑫𝑨𝒕 

Rumus 3. 2 Discretionary Accruals 

 

Keterangan: 

∆CA  = change in current assets 

∆CL  = change in current liabilities 

∆Cash  = change in cash and cash equivalents 

∆STD  = change in debt included in current liabilities 

Dep  = depreciation and amortization expense 

A  = Total Assets 

TAt  = jumlah akrual perusahaan pada periode t  

At-1   = jumlah aset perusahaan pada periode t-1  

α1, α2, α3  = regresi  

ΔREV   = REVt - REVt-1  

REVt   = pendapatan perusahaan periode t  

REVt-1  = pendapatan perusahaan periode t-1  

ΔREC   = RECt - RECt-1  

RECt   = piutang perusahaan pada periode t  

RECt-1  = piutang perusahaan pada periode t-1  

PPEt   = jumlah aktiva tetap 

NDAt  = non discretionary akrual perusahaan pada tahun t  

TAt-1  = total akrual perusahaan pada periode t  

At-1  = total aset perusahaan pada periode t-1 

Kepemilikan Institusional 

Prasasti & Arfianti (2022) kepemilikan institusional yaitu kepemilikan saham yang 

dipunyai oleh lembaga keuangan, pemerintah, lembaga luar negari, dana perwalian, dan 

entitas lain dapat memiliki saham. kepemilikan institusional besar kecilnya akan 
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mempengaruhi perilaku kebijakan pajak agresif perusahaan. Dalam penelitian ini pengukuran 

kepemilikan institusional dilakukan melalui membagi sejumlah saham yang dimiliki 

institusional dengan keseluruhan saham beredar di perusahaan atau diukur dengan 

menggunaran rasio presentase dari kepemilikan institusional perusahaan tersebut (Pitoyo et 

al., 2019). Kepemilikan institusional dapat diukur dengan rumus:   
 

𝑲𝑰 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐤𝐚𝐧 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

Rumus 3. 3 Kepemilikan Institusional 

Intensitas Modal 

Adnyani & Astika (2019) menjelaskan intensitas modal diartikan sebagai seberapa 

besar kekayaan yang dimiliki perusahan untuk diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. 

Perusahaan dengan aset tetap yang tinggi akan membayar pajak lebih sedikit daripada 

perusahaan yang memiliki aset tetap yang rendah (Callista & Susanty, 2022). Pengukuran 

intensitas modal dihitung dengan rasio antara total aset tetap dibagi total aset. 

𝑰𝑴 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 

Rumus 3. 4 Intensitas Modal 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data meliputi cara-cara mengumpulkan data yang sudah terkumpul 

kemudian menginterpretasikan hasil pengolahan data tersebut untuk menjawab permasalahan 

yang sudah diangkat. Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif 

berdasarkan prosedur statistik yang dibantu oleh program statistik Eviews. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi umum dari 

variabel-variabel (variabel dependen dan variabel independen) yang digunakan dalam 

penelitian. Tujuan statistik deskriptif adalah untuk memberikan informasi tentang distribusi 

dan pengolahan data sampel tersebut (Ghozali, 2018). 

 

Analisis Regresi Data Panel 

 Data panel adalah kombinasi data cross section (data silang) dan data time series 

(runtut waktu). Data runtut waktu (time series) dan data silang (cross section) dihubungkan 

dalam suatu regresi dengan menggunakan teknik yang dikenal regresi data panel (Hertanto et 

al. 2023).  

Estimasi Model Data Panel  

Digunakan untuk mengetahui data yang dapat dianalisis, ada tiga model pendekatan yang 

paling efektif yakni Model Common Effect (pooling Least Square), Model Fixed Effect dan 

Model Random Effect 

Penentuan Model Regresi Panel 

Ada tiga pengujian yang dapat digunakan untuk memilih model regresi data panel yaitu 

Chow Test (F Test), Hausman Test, dan Langrangge Multiplier Test (LM). 

Uji Asumsi Klasik 
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Tujuan uji asumsi klasik adalah untuk memberikan keyakinan bahwa data yang diteliti dan 

model penelitian dapat mewakili ketepatan estimasi dan tidak bias. Dengan menguji 

kelayakan data sebelum dilakukan analisis hipotesis dan mengetahui apakah hasil dari 

estimasi regresi yang telah dilakukan sudah terbebas dari adanya gejala multikolinearitas, dan 

gejala heteroskedastisitas. Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data sekunder ini maka 

penelitian melakukan dua uji asumsi klasik, yaitu uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas 

 
Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan pengaruh variabel independen 

berpengaruh seberapa jauh dan signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2016). Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (a = 5%). 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variable independen yang dimasukan 

kedalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variable 

dependen (Ghozali, 2018). Jika signifikansinya > 0,05 atau 5% maka hipotesis ditolak, akan 

tetapi jika signifkansi < 0,05 atau 5% maka hipotesis diterima dan diartikan bahwa variabel 

independen mmempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2018). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai dari Adjusted R Square digunakan 

sebagai koefisien determinasi apabila regresi variabel bebas lebih dari dua  (Ghozali, 2018) 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, 

dan standar deviasi. Berdasarkan tabel 4.1 hasil analisis statistik deskriptif menjelaskan 

bahwa dari 14 perusahaan menjadi sampel penelitian selama periode waktu 5 tahun. 

Berdasarkan tabel output Eviews, agresivitas pajak (Y) memiliki nilai minimum 

0.000000. Nilai maksimum 0.949000. Standar deviasi 0.143962 yang artinya bahwa tingkat 

agresivitas pajak perusahaan dengan rata-rata 0.053343 yang berarti sektor property dan real 

estate pada penelitian memungkinkan perusahaan melaksanakan agresivitas pajak melalui 

perencanaan pajak sebesar 5.33% dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.143962 artinya 

data bervariasi karena nilai standar deviasi lebih besar daripada mean.  

Berdasarkan tabel output Eviews, manajemen laba akrual (X1) memiliki nilai 

minimum -0.346000. Nilai maksimum 0.357000. Nilai standar deviasi sebesar 0.083355 dan 

mean sebesar 0.045086 artinya data bervariasi karena nilai standar deviasi lebih besar 

daripada mean. 

Berdasarkan tabel output Eviews, kepemilikan institusional (X2) memiliki nilai 

minimum 0.145000. Nilai maksimum 1. Nilai standar deviasi sebesar  0.184070 dan mean 

sebesar 0.646586 artinya data kurang bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil 

daripada mean.  
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Berdasarkan tabel output Eviews, intensitas modal (X3) memiliki nilai 

minimum 0.113000. Nilai maksimum 0.897000. Nilai standar deviasi sebesar 0.184583 dan 

mean sebesar 0.570900 artinya data kurang bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil 

daripada mean. 

Pemilihan Model Estimasi 

Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: MODEL_FEM 

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 1.828446 (13,53) 0.0624 

Cross-section Chi-square 25.936362 13 0.0173 

Sumber: Output Eviews Versi 9 

Apabila nilai probabilitas cross section F > 0,05 maka H0 diterima atau metode yang 

terpilih adalah Common Effect Model. Dan jika nilai Prob. Cross-section F < 0,05 maka H1 

diterima atau metode yang terpilih adalah Fixed Effect Model.  Berdasarkan output diatas, 

nilai prob cross section F sebesar 0.0624 > 0,05 maka uji chow memilih common effect 

model. 

Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: MODEL_REM 

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 4.412665 3 0.2202 

Sumber: Output Eviews Versi 9  

Jika nilai p value Cross-section random < 0,05 maka H1 diterima atau metode fixed 

effect yang dipilih. Dan jika nilai p value Cross-section random > 0,05 maka H0 diterima atau 

metode random effect yang dipilih. Berdasarkan hasil output uji hausman nilai p value Cross-

section random sebesar 0.2202 > 0,05 maka H0 diterima atau metode random effect yang 

terpilih. 

 

 

Uji Lagrange Multiplier 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives 

 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan  1.274588  0.109572  1.384160 

 (0.2589) (0.7406) (0.2394) 

Sumber: Output Eviews Versi 9 

Jika nilai Breusch-Pagan > 0,05 maka H0 diterima atau metode yang digunakan 

adalah common effect model.  Dan jika nilai Breusch-Pagan < 0,05 maka H1 diterima atau 

metode random effect model yang dipilih. Berdasarkan output uji langrange multiplier nilai 

Breusch-Pagan sebesar 0.2589 > 0,05 maka H0 diterima atau metode yang terpilih adalah 

common effect model. 

 

Uji Asumsi Klasik 
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Uji Multikolinieritas 

Nilai korelasi antara X1 (manajemen laba akrual) dan X2 (kepemilikan institusional) sebesar 

-0.006791. Nilai korelasi antara X1 (manajemen laba akrual) dan X3 (intensitas modal) 

sebesar -0.215108. Nilai korelasi antara X2 (intensitas modal) dan X3 (intensitas modal) 

sebesar -0.104366. Dari output tersebut diperoleh semua nilai korelasi antara variabel 

independent tidak ada yang memiliki nilai lebih dari 0,80. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Harvey 

 
F-statistic 1.833433     Prob. F(3,66) 0.1496 

Obs*R-squared 5.384885     Prob. Chi-Square(3) 0.1457 

Scaled explained SS 5.105450     Prob. Chi-Square(3) 0.1642 

Sumber: Output Eviews Versi 9 

Berdasarkan hasil output heteroskedastisitas nilai Prob. Chi-Square(3) pada Obs*R-

squared yaitu sebesar 0.1457. sehingga lebih besar dari pada 0,05 yaitu (0.1457 > 0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

. 

Uji Hipotesis 

Pada regresi data panel telah terpilih menggunakan common effect model. 

Dependent Variable: Y 

Method: Panel Least Squares 

Date: 06/05/23   Time: 15:03 

Sample: 2018 2022 

Periods included: 5 

Cross-sections included: 14 

Total panel (balanced) observations: 70 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

 
C 0.042267 0.085066 0.496872 0.6209 

X1_MLA 0.437124 0.200267 2.182701 0.0326 

X2_KI -0.174190 0.089053 -1.956028 0.0547 

X3_IM 0.182162 0.090932 2.003280 0.0493 

 
R-squared 0.154406     Mean dependent var 0.053343 

Adjusted R-squared 0.115970     S.D. dependent var 0.143962 

S.E. of regression 0.135357     Akaike info criterion -1.106357 

Sum squared resid 1.209220     Schwarz criterion -0.977872 

Log likelihood 42.72250     Hannan-Quinn criter. -1.055321 

F-statistic 4.017209     Durbin-Watson stat 2.084521 

Prob(F-statistic) 0.010935  

Sumber: Output Eviews Versi 9 

Uji T 

Berdasarkan hasil output eviews diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh manajemen laba akrual terhadap agresivitas pajak diperoleh nilai 

signifikansi prob. manajemen laba akrual sebesar 0.0326 < 0.05 (tarif signifikansi 5%) 

dengan nilai koefisien sebesar 0.437124 dan bernilai positif dan signifikan. Hasil ini 

berarti setiap manajemen laba akrual bertambah satu satuan, maka agresivitas pajak 

akan mengalami kenaikan sebesar 0.437124 atau dengan kata lain semakin tinggi 
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manajemen laba akrual maka semakin tinggi pula tingkat pajak agresivitas perusahaan 

dengan asumsi variabel lain dianggap nilainya tetap. 
2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak diperoleh nilai 

signifikansi prob. kepemilikan institusional sebesar 0.0547 < 0.05 (tarif signifikansi 

5%) dengan nilai koefisien sebesar -0.174190 dan bertanda negatif dan signifikan. 

Hasil ini artinya setiap kepemilikan institusional bertambah satu satuan, maka 

kepatuhan pajak mengalami penurunan atau agresivitas pajak menurun sebesar 

0.174190 atau dengan kata lain semakin besar kepemilikan institusional maka 

semakin turun tingkat pajak agresivitas pajak perusahaan dengan perkiraan variabel 

lain dianggap nilainya tetap. 
3. Pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak diperoleh nilai signifikansi prob. 

intensitas modal sebesar 0.0493 < 0.05 (tarif signifikansi 5%) dengan nilai koefisien 

sebesar 0.182162 dan bertanda positif dan signifikan. Hasil ini berarti setiap intensitas 

modal bertambah satu satuan, maka agresivitas pajak akan mengalami kenaikan 

sebesar 0.182162 atau dengan kata lain semakin tinggi intensitas modal maka semakin 

tinggi tingkat pajak agresivitas perusahaan dengan asumsi variabel lain dianggap 

nilainya tetap. Sehingga variabel intensitas modal terhadap agresivitas pajak memiliki 

hubungan arah yang positif (H3 diterima), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel agresivitas 

pajak. 

Uji F 

Berdasarkan output hasil estimasi pada tabel 4.7 menunjukkan nilai probability (F-

stastistik) sebesar 0.010935. Nilai signifikansi 0.010935 < 0,05 menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen artinya secara statistik 

menunjukkan variabel manajemen laba akrual, kepemilikan institusional, intensitas modal 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan output pada tabel 4.15 yang dijelaskan melalui Adjusted R-squared akan 

terlihat hasil koefisien sebesar 0,115970 atau 11,59% yang artinya besarnya variabel 

independen yaitu manajemen laba akrual, kepemilikan institusional, dan intensitas modal 

memiliki pengaruh kontribusi variabel agresivitas pajak sebesar 11,59% sedangkan sisanya 

88,41% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa manajemen laba akrual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

perusahaan melakukan manajemen laba dengan menaikkan laba. Laba menjadi naik 

berdampak pada tingginya penghasilan kena pajak sehingga perusahan melakukan 

agresivitas pajak untuk menurunkan beban pajaknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Machdar (2019), Nurfitriasiha & Istiqomah 

(2022), Feryansyah et al. (2020), Putri et al. (2018), Pitoyo et al. (2019) menyatakan 

manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

2. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar tingkat kepemilikan institusional maka 

semakin menurun tingkat agresivitas pajak. Setiap tingkat kepemilikan institusional yang 

tinggi akan semakin besar pengawasan terhadap manajemen sehingga mempengaruhi 

pihak manajemen untuk taat kepada peraturan-peraturan yang berlaku, salah satunya 
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adalah mematuhi peraturan pajak yang berlaku. Sehingga manajemen tidak agresif 

melaksanakan agresivitas pajak. Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian 

sebelumnya oleh Magfira & Murtanto (2021), Arifin & Rahmawati (2022), Pratiwi & 

Ardiyanto (2018), Nugraheni & Murtin (2019), Irmawati et al. (2020) menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

3. Intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas modal maka semakin tinggi 

tingkat agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat intensitas modal meningkat 

karena perusahaan menginvestasikan kelebihan dana kedalam bentuk aset berupa aset 

tetap karena kinerja perusahaan dinilai baik maka keputusan untuk melakukan agresivitas 

pajak meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Maulana (2020), Sugeng et al. (2020), Yusuf & Khomsiyah (2019), 

Adnyani & Astika (2019), Ayem & Setyadi (2019) menyatakan bahwa intensitas modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya Disarankan untuk menambah variabel-variabel lain yang 

berkaitan dengan agresivitas pajak serta meneliti variabel agresivitas pajak menggukan proksi 

lain, seperti Cash Effective Tax Rate (CETR), Book Tax Difference (BTD). Menambah 

periode waktu yang lebih lama dan menambah ruang lingkup perusahaan yang diteliti, seperti 

perusahaan manufaktur dan pertambangan yang terdaftar di BEI untuk mengetahui kondisi 

perusahaan lainnya. 
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